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MOTTO

“ Waktu itu bagaikan pedang,
jika kamu tidak
memanfaatkannya
menggunakan untuk memotong,
la akan memotongmu
(menggilasmu)”

(H.R. Muslim)

“Sesungguhnya bersama
kesukaran itu ada keringanan.
Karena itu bila kau sudah
selesai (mengerjakan yang lain).
Dan berharaplah kepada
Tuhanmu. (Q.S Al Insyirah : 6-

8)”

“Barang siapa bersungguh-
sungqguh, sesungguhnya
kesungguhannya itu adalah



untuk dirinya sendiri. (Q.S. Al-
Ankabut : 6)”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara bagian timur yang dikenal dengan
kebudayaannnya yang beraneka ragam dan begitu kental. Mulai dari
bahasa, adat istiadat, suku, dan lain sebagainya. Selain itu, orang-orang
Indonesia juga dikenal dengan keramahannya dan kegotong royongannya.
Bahkan dulu Indonesia berhasil meraih kemerdekaan karena orang-orang
Indonesia saling bersatu melawan penjajah. Terutama para pemuda yang
pada kala itu menjadi barisan terdepan dalam melawan penjajah. Setelah
sekian lama meraih kemerdekaan kini para pemuda masih tetap harus terus
berjuang melawan penjajah. Penjajah yang dimaksud yaitu adalah
melawan kebodohan dan kemiskinan di negeri ini.

Pada era globalisasi ini membuat tantangan para pemuda menjadi
lebih berat lagi karena akses budaya dari luar bebas masuk tanpa ada
batasan. Hal itu mengakibatkan beberapa budaya negatif juga ikut masuk
ke dalam negeri ini. Budaya dari luar sedikit demi sedikit mulai menggeser
budaya lokal, dan mulai mempengaruhi emosional para pemuda. Kini
mereka menjadi anarki dan bisa dikatakan cukup susah untuk diberi
nasehat lagi. Belakangan ini mulai marak tindakan kriminal yang
dilakukan oleh pemuda, bahkan oleh anak-anak yang masih belum cukup
umur. Hal ini tentu sangat memperihatinkan, disaat bangsa ini

membutuhkan para pemuda untuk menjadi penerus serta penggerak negeri
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ini supaya lebih maju. Namun apa daya, para pemuda justru malah

terjerumus dan terlena dengan era globalisasi ini.

Perilaku ‘nakal’ remaja bisa disebabkan oleh faktor dari remaja itu

sendiri (internal) maupun faktor dari luar (eksternal).

Faktor internal:

1. Kirisis identitas: Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja
memungkinkan  terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama,
terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua,
tercapainya identitas peran. Kenakalan ramaja terjadi karena remaja

gagal mencapai masa integrasi kedua.

2. Kontrol diri yang lemah: Remaja yang tidak bisa mempelajari dan
membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak
dapat diterima akan terseret pada perilaku ‘nakal’. Begitupun bagi
mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut,
namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku
sesuai dengan pengetahuannya.

Faktor eksternal:

1. Keluarga dan Perceraian orangtua, tidak adanya komunikasi antar
anggota keluarga, atau perselisihan antar anggota keluarga bisa
memicu perilaku negatif pada remaja. Pendidikan yang salah di

keluarga pun, seperti terlalu memanjakan anak, memberikan



pendidikan agama, atau penolakan terhadap eksistensi anak, bisa
menjadi penyebab terjadinya kenakalan remaja.
2. Teman sebaya yang kurang baik
3. Komunitas/lingkungan tempat tinggal yang kurang baik.
Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja berupa tindakan
kriminal boleh jadi membuat kita berpikir ulang mengenai integrasi dalam
masyarakat. Kenakalan remaja berupa tindak kriminal bisa memberikan
pengaruh yang besar dalam masyarakat, meskipun pengaruh mereka
tidaklah diinginkan (unintended). Karena dengan maraknya pemberitaan
kriminalitas di kalangan remaja mendorong kita bertanya penyebab

terjadinya tindakan tersebut.

Salah satu tuduhan penyebab mengenai tingginya angka kriminalitas
remaja atau lebih tepatnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya
keluarga dan/atau ketidak berfungsian sosial masyarakat. Keluarga di
anggap gagal dalam mendidik remaja sehingga menyebabkan mereka
melakukan tindakan penyimpangan yang berujung dengan diberikannya
sanksi sosial oleh masyarakat. Dengan dalih keamanan dan ketertiban,
sanksi yang diberikan justru menjadikan remaja menjadi lebih sulit diatur.
Dan hal ini pula yang menyebabkan masyarakat di anggap gagal dalam
melakukan tindakan pencegahan atas terjadinya perilaku menyimpang

tersebut.



Keluarga memegang peranan yang penting, dan hal ini diakui oleh
banyak pihak. Keluarga merupakan elemen penting dalam melakukan
sosialisasi nilai, norma, dan tujuan-tujuan yang disepakati dalam
masyarakat, dan tingginya angka kriminalitas remaja sebagai konsekuensi
dari tidak berjalannya aturan dan norma yang berlaku di masyarakat
dianggap sebagai kesalahan keluarga. Jika melihat dari sisi teoritis, tentu
saja bukan hanya keluarga yang dipersalahkan, masyarakat pun dapat
dipersalahkan dengan tidak ditegakkan aturan secara ketat atau membantu
sosialisasi norma dan tujuan dalam masyarakat.

Sarwono (2008), mengatakan bahwa keluarga merupakan
lingkungan primer pada setiap individu. Sebelum anak mengenal
lingkungan yang luas, ia terlebih dahulu mengenal lingkungan
keluarganya. karena itu sebelum anak-anak mengenal norma-norma dan
nilai-nilai masyarakat, pertama kali anak akan menyerap norma-norma dan
nilai-nilai yang berlaku di keluarganya untuk dijadikan bagian dari
kepribadiannya.Orang tua berperan penting dalam emosi remaja, baik yang
memberi efek positif maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa orang
tua masih merupakan lingkungan yang sangat penting bagi remaja. Salah
satu faktor lainnya yang juga harus diperhatikan adalah peer group remaja
tersebut. Teman sepermainan memegang peran penting dalam
meningkatnya angka kriminalitas di kalangan remaja. Sebagaimana yang

dikatakan oleh Sutherland (1961), bahwa tindakan kriminal bukan lah



sesuatu yang alamiah namun dipelajari, hal ini lah yang menyebabkan
pentingnya untuk melihat teman sepermainan remaja tersebut.

Sementara menurut Rauf (2002) perilaku tindakan kriminalitas
dapat dipengaruhi oleh tiga kutub, yaitu:

a. Kutub keluarga (rumah tangga), dalam berbagai penelitian yang
telah dilakukan dikemukakan bahwa anak/remaja yang dibesarkan
dalam lingkungan sosial keluarga yang kurang sehat/disharmonis
keluarga, maka resiko anak untuk mengalami gangguan
kepribadian menjadi kepribadian antisoasial dan berperilaku
menyimpang, lebih besar dibandingkan dengan anak/ remaja yang
dibesarkan dalam keluarga yang sehat/harmonis (sakinah). Kriteria
kondisi keluarga kurang sehat tersebut menurut para ahli adalah,
antara lain: 1) keluarga tidak utuh (broken home by death,
separation, divorce), 2) Kesibukan orang tua, ketidakberadaan dan
ketidakbersamaan orang tua dan anak di rumah, 3) Hubungan
interpersonal antar anggota keluarga (ayah-ibu-anak) yang tidak
baik (buruk), 4) Substitusi ungkapan kasih sayang orang tua kepada
anak, dalam bentuk materi daripada kejiwaan (psikologis).

Selain daripada kondisi keluarga tersebut diatas, berikut adalah
rincian kondisi keluarga yang merupakan sumber stres pada anak

dan remaja:

1. Hubungan buruk atau dingin antara ayah dan ibu

2. Terdapat gangguan fisik atau mental dalam keluarga
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Cara pendidikan anak yang berbeda oleh kedua orang tua atau

oleh kakek/nenek

Campur tangan atau perhatian yang berlebihan dari orang tua

kepada anak

Sikap orang tua yang dingin dan tak acuh terhadap anak
Orang tua yang jarang di rumah atau terdapatnya isteri lain
Kurang stimuli kognitif atau sosial

Lain-lain misalnya menjadi anak angkat, dirawat di rumah

sakit, kehilangan orang tua, dan sebagainya.

Kutub sekolah, kondisi sekolah yang tidak baik dapat mengganggu

belajar-mengajar anak didik, yang pada gilirannya dapat

memberikan peluang pada anak didik untuk berperilaku

menyimpang. Kondisi sekolah yang tidak baik tersebut, antara lain:

1.

2.

5.

6.

Sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai
Kuantitas dan kualitas tenaga guru yang tidak memadai

Kuantitas dan kualitas pengajar ekstrakulikuler yang kurang

memadai dalam hal membimbing dan membina anak didiknya
Kesejahteraan guru yang tidak memadai
Kurikulum sekolah yang perlu ditinjau kembali

Lokasi sekolah di daerah rawan, dan lain sebagainya

Kutub masyarakat (kondisi lingkungan sosial), faktor kondisi

lingkungan sosial yang tidak sehat atau rawan dapat menjadi faktor



yang kondusif bagi anak/remaja untuk berperilaku menyimpang.

Faktor kutub masyarakat ini dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu

faktor kerawanan msyarakat dan faktor daerah rawan (gangguan

kamtibmas).

Untuk itu pemerintah berupaya meminimalisir jika terjadi hal
serupa yang kemungkinan akan menimpa generasi selanjutnya. Melalui
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak muncul
Permeneg PP & PA Nomor 12 Tahun 2011 tentang indikator
kabupaten/kota layak anak sebagai antisipasi untuk mengontrol dan
mengarahkan kegiatan anak-anak ke hal yang positif. Kemudian mulai
dibentuknya suatu wadah untuk anak-anak atau pemuda sebagai tempat
mereka belajar dan menimba ilmu, bukan hanya ilmu yang ada di sekolah
tetapi juga di luar sekolah seperti ketrampilan-ketrampilan tertentu.
Terlebih lagi dengan adanya wadah ini tentu kegiatan yang dilakukan
terarah dengan baik dan dapat dipantau pula. Wadah tersebut biasa disebut
dengan forum anak atau kampung ramah anak. Forum anak di Indonesia
sendiri sudah cukup banyak didirikan, oleh sebab itu ada beberapa
pemerintah daerah yang mewajibkan setiap kelurahan atau rukun warga
harus mempunyai forum atau kampung ramah anak. Pemerintah daerah
sendiri tidak segan segan mengeluarkan dana yang cukup banyak untuk
mendirikan dan mendukung kegiatan forum anak.

Salah satunya yaitu Forum Anak Kota Yogyakarta (FAKTA) yang

sudah berdiri cukup lama dan memiliki cukup banyak prestasi pula.



Melalui forum ini potensi anak dapat digali kemudian diasah sedemikian
rupa sehingga potensi tersebut bisa dikembangkan. Pemerintah daerah
sendiri  khususnya Kota Yogyakarta melalui Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak sudah mulai menggerakkan
masyarakat Kota Yogyakarta untuk mendirikan wadah bagi anak disetiap
kelurahan. Setiap kelurahan diberi dana pula untuk mendukung
mendirikan kampung ramah anak serta proses kegiatannya. Seperti
Kampung Ramah Anak (KRA) Parkit RW 05 Kelurahan Prenggan Kota
Gede yang sengaja didirikan sebagai wadah anak untuk menambah dan
berbagi ilmu serta pengalaman. Namun tidak semua kegiatan positif
mendapatkan timbal balik positif juga. Masih ada beberapa kendala yang
harus dihadapi oleh Kampung Ramah Anak (KRA) Parkit RW 05 seperti
adanya beberapa anggota yang kurang aktif dan beberapa anak yang tidak
mau mengikuti kampung ramah anak. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
dengan untuk mengetahui lebih lanjut tentang motivasi anggota atau anak

dalam mengikuti kegiatan kampung ramah anak.

. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan :

”Bagaimana motivasi anak dalam mengikuti kegiatan Kampung Ramah

Anak Parkit RW 05 Prenggan Kota Gede?”



C. TUJUAN PENELITAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui motivasi anak dalam mengikuti kegiatan kampung
ramah anak parkit RW 05 Prenggan Kota Gede.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademik

1) Untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh di bangku
kuliah dan bisa diterapkan di dalam kehidupan bermasyarakat.

2) Untuk menambah pengetahuan mahasiswa yang berkaitan
dengan kegiatan kampung ramah anak.

3) Untuk meningkatkan pemikiran Kkrisis mahasiswa dalam
menganalisis fenomena sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar.

b. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini mampu untuk memberikan sumbangan

pemikiran kepada pemerintah atau dinas terkait dan komunitas agar

lebih antusiasdalam melakukan kegiatan untuk meningkatkan

kualitas anak.

D. KERANGKA TEORI

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, terlebih dahulu perlu

dikemukakan pengertian teori, menurut para ahli adalah sebagai berikut :



5.

Banyak anggota Kampung Ramah Anak yang berprestasi karena dari
hobi mereka. Hobinya bermacam-macam seperti menari, menyanyi,
futsal, menulis, membaca, dan lain-lainnnya. Mereka mendapatkan
arahan dari gurunya dan berlatih disekolah serta dukungan dari orang

tua untuk memotivasi mereka.

B. SARAN

1.

Untuk warga RW 05 agar lebih mendukung kegiatan Kampung Ramah
Anak dengan mengarahkan anak-anak ikut serta dalam forum.

Untuk anggota Kampung Ramah Anak agar meningkatkan kembali
rasa kebersamaan agar menjadi makin solid.

Untuk Forum Anak Kota Yogyakarta agar ada penambahan fasilitas di

Kampung Ramah Anak RW 05 Prenggan.
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